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ETHEAW&TH. F dan ACHMAD R. BIREGAR spbagai Anggota).

Penelitian ini gilsksanakan di Kelurahan Pammana dan
Tesa Bottobenteng Kabupaten Dzerah Tingkat IT Wajo darl
bulan Desember 1990 hingga akhir bulan Pebrﬁari 1991,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul tingkat
pendapatan petani peternsk ayam buras pada lokasl INTAB
dan Non INTAEB, untuk melihat perkembangan populasi ayam
buras paﬂa lokasi INTAB dan Non IHTAE serta melihat peran-
an ternak ayam buras dalam meningkétkan pendapatan dan
kese jahteraan hidup petani peternak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi kasus dengan pensntuan dserah penelitian secara
purposif dan cara pengambilan sampel sscara acak gederhana
(random sampling}, ysng terdiri dari 30 Rumah Tangga Peter-
nak (RTP) yang termssuk program Intensifikasi Aysm Buras
dan Eﬂ.ﬂﬁmah Tangga Peternak (RTP) yang tidak termasuk
program Intensifikasi Ayam Buras (Non INTAB), sehingga ke~
seluruhannya, berjumlah 60 Rumah Tangga Peternak (RTP).

Data yang dipercleh pada penelitian ini, selan;utnja
diolah dengan cara tabulasi bia=a dan dianalisa secara

deskriptif, sedang untul menghitung tingkat keuntungan

L —————————————




petani peternak yvang melalul program INTAB dsn Non INTAB

digunalkan R/C-ratio.

Berdasarkan hasil pengblahan data dan pembahssan, maka

dapat disimpullkan gebagal berikut :

1,

2

b

Peningkatan populasi ayam buras lebih banyak di-
lokasi INTAB yaitfi®53,51 % sedangkan pada.lokasi-
Kot INTLB yaitu 5,22 %.

Tingkat mortalitas 1ebih rendah pada lokasi INTAB
yaitu 19,97 % sedangkan pada lokasi Non INTAB
yaitu 41,85 %

Rata-rata jumlah ayam buras Yanug dijual dan di-
konsumsi per responden per tahun’ pada:lokasi INTAE
adalah 11 dan 7 ekor, sedangkan pada lokssi Non-
INTAB adaleh 8 @an 3 ekor.

Rata-rata jumlah telur ayam buras yang dijual dan
dikonsumsi per responden per tzhun pada lokasi
INTAE adalah 142 dan 61 butir, sedangkan pada
lokasi Non INTiB adalah 5l dan 30 butir.
Pendapstan bersih dari keseluruhan petani peternak
responden pada lokasi INTAB adalah sebanyak

Bp 2,095.250,-dengan rata-rata Rp 69.841,- per =
responden per tahun, sedangkan pendspatan bersih
dari keseluruhan petani peternsk responden pada
lokasi Non IN®AB adalah sebanyak Rp 1,259 125, -
dengan rata-rata Rp 41.970,- per responden per-
tahun.

Total Hevenue/Total Cost (E/C), untul lokasi INTAB
\dalah Rp 2,0l dan lokasi Non INTAB adalah Rp 1,79~
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam buras sejak lama dikenal dan dipelihara oleh pen-
duduk di seluruh wilayah Republik Indonesia. Hal ini dapat
dimaklumi karena beternzk ayam hurés merupakan salzah Batu
usaha ysng sederhana bagi pendudul, lebih-lebih bagi petani
peternak dipedesaan, balk ditinjau dari segl biaya, lokasi
dan waktu psmeliharaannya. Juga jika ditinjau dari sudut
uszha komersil, maka usaha beternak ayam buras ini merupakan
ugaha yang sangat potensil. Dengan demikian, maka ayam = -
buras mempunyal persnan yang ﬁentiﬂg dalam ussha untuk men-—
capai protein hewani 4i Indonesia baik berupa daging maupun
telur.,

Pada umumnya eyam buras di Indonesia diternakkan secara
tradisionil yaitu dibiarkan berkeliaran disekeliling rumah,
apabila pemiliknya mempunyal kelebihan pangan atsu #lsa -
sisa dari dapur akan diberiksn kepada ayam buras yang di-
milikinya. Sedangkan pada waktu m=lam hari sebaglan ayam
buras sudah ada yang dikandangkan walaupun masih sebaglan
kecil dan usaha pemberian vaksinssi hempir tidak pernah di-
lakukan,

Sebenarnya dalam pemeliharaan ternak perlu adanya per-
hatian biaya dan pengetahuan tentang tata cara pemelibharaan
yang baik, demikian juga untuk pemelibaraan ayam buras demi
untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Rasyaf, 1985).




Dari hasil pengamatan khususnya di Sulawesi Selzatan
mangenal ayam buras terdapat penurunan populasl rata-rata
0,87 % per tahun, Diduga penurunain ini disebabkan oleh
penyakit KD (tetelo). Lebih lan jut apablla kita perhitung-
kan keruglan yang disebabkan oleh penyskit ND, mzaka rata-
rata kerugian per tahun kurzng lebih Rp 200 juta {Waskito,
1989), Sustu jumlah yang cukup besar bagli tambahan pen-
dapatan petani peternak. Dengan kenyataan tersebut, telah
ditetapkan ayam buras sebagai komoditi perioritas nasional
dalam program intensifikasi, yang leblih dikenal dengan
intensifikasi ayam buras (INTAB). Dimana kegiatan INTAB
utamanya adalah vaksinasi ND yang merupskan salah gatu dari
pelaksanaan Sapta Usaha ayam buras dan sangat menentukan
keberhasilan peningkatan produktifitas uszha tani ayam
burasg.

Menurut Waskito (1989), bahwa dengan adanya INTAB maka
kematian (mortalitas) yang diakibatkan oleh penyakit ND

berkurang, sehingga petani memperoleh tambahan pendapatan
darl ﬁ&ujualan ayam dan telur atau dapat mengkonsumsi untuk
perbaikan gizi, Hal ini sejalsn dengan yang dikemukakan
oleh Mingston (1979), bahwa dengan pemeliharaan ayam buras
akan lebih memungkiﬁkan untuk m&ﬁiugkatkan pemenuhan ke-
butuhan akan protein hewani ditingkat pedesaal. Telur dan
ayam buras jugs dapat mendatangkan kaﬁntungau kontan bagl
pemiliknya apabila dijual.

Yang terpenting dengamn adanya program INTAB ini adalah
tindak lanjutnya, dimsna petani peternak mau dan mampli me=

laksznskan vaksinasl ayam buras secara swadana dan sekaligus

I
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mepdidik kemandirian petani peternak yang tangguh (Waskito,
1989)

Tntuk ayam buras dan ayam ras oleh Dirjen Peternakan
(1989) melaporkan, bahwa populasi ayam buras Yang berada
4i Sulawesi Selatan sebanyak 14.751.066 ekor, ayam ras
petelur sebanyak §54.131 ekor, ayam ras pedagzing gebanyak
194.025 shor dan khususnya di Kabupatemn Daerah Tingkat II
Wajo, bahwa jumlah populasl ayam buras sebanyak 2.461.820

elkor dan ayam Ias sebanyak 23.570 ekors

Perumisan Masalah

Mengingat bahwa usaha ternak ayam buras di Eelurahan
Pammana dan Desa Bottobenteng harﬂifatfEemi_intaﬂﬂif-dan'
fradisionmil, maka dianggap perlu untuk rolakuken penelitian
tentang Analisis Pendapatan Tambahan Petani pPeternak melalui
program INTAB dan Non INTAB, disamping untuk melihat sejauh
mana jumlah populasl ayam huras yang ada pada 1akasi INTAB
dan Non INTAB kemudian tingkat pendapatan yang diperoleh.

Hipotesa

piduga dengan adanya program Intengifikasi Ayam Buras
(INTAE), akan meningkatkan jumlah populasi ayam buras dan
menekan mortalltas, terutama Yang disebabkan oleh penyakit
sehingga petani peternak dapat mempercleh tambahan pen=-
dapatan dari hasil penjualan ayam dan telur atau dikonsumsi

untuk perbaikan gizl.
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

pdapun tujuan dari penelitian ini adalah sebzgal .
berikut :

- Untuk mengetshul tingkat pendapsatan petand peternak ayam
buras pads lokasi INTAR dan NON INTAE.

- Untuk melihat p&rkemﬁaﬁgan papulasi éram buras pada lokasl
INTAB dan NON INTAB, |

- Untuk mengetahui peranan ternak ayam buras dalam mening-
katkan pendapatan dan kege jahteraan hidup petani peternak.

Sedangksn kegunaan dari penelitian ini adalah sebagal
berikut :

- Dengan diketahulnya tingkat keuntungan yang dicapai oleh
ﬁetani peternsk ayam buras, malka hasil tersebut dapat di-
jadikan bahan informasi bagli petani peternzk aysam buras.

- Sebagai bahan pertimbangan bagi petzni peternzk ayszm buras
untul merencanakan dan mengembangkan ugzha peternakan ter-
sebut,

- Sebzgal bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk mepentu-
kan kebijsksanaan selanjutnya, khususnys dalam psmbinaan

dan pengembangan usaha peternzkan syam Buras.




TINJAUAN PUSTAKA

Magyarakat Petani

petani adalah merupakan seorang juru tani dan manajer.
Ia adz)ah seorang mapusia yang masuk dslam dua kelompok
masyarakat yang penting baglnya yaitu sebagal suatu anggota
keluarga dan iapun angegota suatu masyarakat setempat atal
rukun tetangga (Mosher, 1978). Lebih lanjut pada peminar
Balai Pendidikan dan Latihan Penyuluhan Pertanilan ( BFLPF ),
(1979) yang dilaporkan oleh Soekartawi dklka., (1986)

menyaﬁakan, bahwa yang dimaksud petanl kecil adalah petani
yang pendapatannya rendah yaitu kurang dari setara 240 kg
beras per kapita per tahun, memiliki tabungan yang kurang,
kekurangan modal dan memiliki pengetahusn Yang terbatas dan
kurang dinamis. Kemudian Adiwilaga (1982), memberikan
batassn tentang petani secara upum =dalzh orang Yang tinggal
dipedeszan dalam arti di luar kota ¥yang melakukan sktititas

pertanian.

Petani peternak adalah orang yvang melakulan keziatan
| pertanian dan memelihara ternak yeng blasanya saling me-
pun jeng dalsm meningkatkan produksl pertanian dan ternzk

(Mogher, 1978).

Ferkembangan Ayam Buras

| Menurut Sugsndi dan Anggorodi (1977), bahwa berdasar-
kan =sal usul bsngea ayam Yang ada éekar;ng ini, baik

golongan ayam rasyang sudah tersebar diseluruh dunia’ maupil
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golongan ayam yang merupakan bangsa ayalh sepertli aysam
kampung, Semuanysa oleh para ahll diperkirakan berasal darl
| rumpun nenek moyang ayam hutan species Gallus yang hidup

| sampal saat inl masih terdapat beberapa species yang masih
‘ hidup dihutan-hutan India dan Asla TengSars .

Zakaria (1986) dan Sarwond (1988) menyatakan, bahwa
ada empat macam speciles ayam hutas (Gallus) yang masih '
hidup sampail sekarang ini dan resmi diakui sebagal ayam
hutan yaitu pertama : ayam hutan merah (Gallus=Gallus) di-
sebut juga Gallus bangkiva/Gallus ferrugineus/Red Jugle
Fowl ini mesih benyak hidup di sekitar Birma, Thailand,
Philipina, Malaysia dan Sumatera Barat. Kedua i Aysm
hutan sailom (Gallus lafayetti)atau biasa disebut juga
Ceylonese Jungle Fowl hidup digekitar hutan di Pulau Ceylon.
Ketiga : ﬁyam hutan abu-abu (Gallus sonnerati) terdapat
di India bagian barat daya, pulzi dari dserah Bombay sampal

| ke daerah Madras. Fesmpat-: =ayam hutan hijau.{ﬂallua

1;:;3;}'tardapat disekitar hutan daerah Jawa Timur, Bali,
Lumhﬁk, Nusa Tenggara sampal ke daerah Flores.

Muryanto (1989) melaporkan, bahwa populasl ayam buras
| di Tndonesia tahun 1987 sebanyak 162,990,900 ekor dan ter-
sebar di seluruh wilayah Indonesia. Sekitar 8,99 % atau
14 657260 ekor berada di cylawesi Selatsm. Dari data

e e

: populasi tergebut terlihat bahwa penyebaran aﬁam buras
| hampir merata. di seluruh daerah.
| | Menurut Mans joer {1989), bahwa produksi telur ayam

| buras yang dipelihara gepara tradisionil berkisar antara

S
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g - 11 butir/periode peneluran dengan rata-rata tiga kall
peneluran/tahun atau gekitar 27 - 33 butir/ekor/tahun.

Zelanjutnya Iskandar dkk. (1989) menyatalkan, bahwa dengan

e ——

perbaikan tatalaksana pemeliharaan (program vaksinasi dan
pemberian pakan tombahan) alan memberilkan produksi telur
rata-rata Li,40 * 6,60 wutir/ekor/tahun dengan frekwensi
bertelur k4,70 + 0,65 kali/ekor/tahun., Sedang perbaikan
tatalsksana sepertl pemisahan anak setelah manetas-dapat
meningkatkan jumlsh telur dari 52 butlir menjadi 115 butir/
ekor/tahun pada kondisi intensif (Prasetyo, 1989} .

Patalaksana Pemeliharaan

Rasyaf (1989) menyatakan, bahwa dibidsng peternakan

!

|

1 =da tiga sistim pemeliharaan yzitu; pertama : sistim
pemeliharaan ekstensif yaitu pemelibaraan tanpa campur

L tangan manusia. Kedua % pemeliharaan gecara seml intensif

i yaitu campur tangan manusis sudah mulai ada untuls menambah

i produktifitas tetapl aysm masih dilepas. Ketiga : sistim

| pemeliharaan secara intensif yaitu pemeliharaan ternak yang

sepenuhnya c¢ampur tangan manusia berpengarun atal berparan

dalam kehidupan ternak pulai dari kecil sampal afkir.

— e —

Siregar dan Sabrani (1972) menyatakan, bahwa tatalaksana
pemeliharaan ayam sangat menentukan keberhasilan dari suatu
usaha ternak ayam. Disamping pemeliharaan yang baik
pembérian makanan harus pula diperhatikan dengan baik,
karena itu erat kaltannya dengan tingkat produksi yang

—

dihagilkan. Selanjutnya menurut Cramton (1965), bahwa

makanan yang culkup bailk dan gesuai dengan kebutuhan ternak
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skan menunjang produksi jang tinggl dari ternak yang
diusshalkan oleh petani peternak tersebut.

Untuk ayam buras oleh Dirjen Peternakan (1985)
menyatakan, bahwa ayam buras pada umumnya dipelihara oleh
petani peternak secara tradisional, dilepas tanpa diberi
makan bahkan kandangnyapun tidak disediszkan cleh pemiliknya.
Cara pemeliharaan seperti ini telah umum dilsksanakan di-
pedesaan dimana ayam buras bertengger di dzhan-dahan atau
tidur dikolong rumah bahkan ada juga yang tidur diemperan
rumah. Selanjutnya dikatakan, bahwa hal-=hal yang mendasari
pemeliharaan seperti ini adalah disamping kurangnya
pengetahian magyarskat tentang cara pemeliharaan yang baik
juga digebabikan oleh pemeliharaan yang hanya bersifat
sambilan eehingga perhatiannya gangat kurang.

f.1 ini eejalan yang dilaporkan oleh Amazone (1981),
haﬁwa-para petani pe ternak pada QMUMRYa jenis raosum yang
diberikan terdiri dari menir, jagung dan giga-sisa dapur,
juga dalam hal ini cara-cara pemberian makanan yeng kurang
sempﬁrnﬂ, dimana pemberian makanan dilekukan dengan jalan

- menaburkan berupa benir dan campuran dedak yang sedikit

agak dibasahi di dalam kurungan, kemudian dilepaskan untuk
pencari makasnan sendiri. Kesemianya ini dapat menyebabkan
| rendahnya prnduksi dan harﬁt telur, lzmbat dewasa kelamin,
t pertunbuhan lambat dan tingkst kematian mencapal 68 %
(Kingston, 1979).

Iekandar dkk. (1989) menyatakan, bahwa dengan per-

baikan tatalsksana ﬁemeliharaan atau pengaelolaan, baik
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dengan program vaksinzsi maupun pemberian pakan Tambahan
akan dapat meningkatkan daya hidup dan produktifitas ayam

burzs.

Masalah Penyskit

Handojo dan Sugiharti (1986) menyataksn, bahwa selain
faktuf lingkungan dan genetik, fakter kesehatan juga
berpengaruh terhadap peningkatan produktifitas ayam buras.
Ayam yang sakit, produktifitasnya (daging dan telur) akan
turun, Oleh karena 1itu kesehatan ternsk perlu diperhatikan.
Hzl ini sejalan dengan yang dikemukakzn oleh Kingston
{19?9}, bahwa kendala utama pada pemeliharaan ayam buras
adalah masalah penyakit vang séring menyerang dengsan
mortalitas tinggl.

Menurut Rasyaf (1988), bahwa beberapa uszha peacegahan
penyskit yang menyerang ayam kampung memang telzh banyak
dilakukan orang, terutama oleh merlka ysng berhubungan
dengan pembangunan peternakan, tetapl kematian selalu ada
gaja; ini karena sebab-gebab terjasdinya penyakit tidak oleh
satu gebab saja melainkan oelh banysk sebab antara lain
kesadaran masaysrakat yang kurang terhadsp us=ha untuk
memvaksin aysmnya terhadsp penyakit tetelo (H.D).

Sedang penysakit yang sering menyerang terﬁak Unggas
sdelah Wew Castle Desease (N,D.) yang mana dapat menimbulkan
tingkat kematian yang cukup tinggl bahksn bisa mencapal
100 & {Yasin-dan Indzrsi, 1988). Lebih lanjut Desmaysti
diic. (1989) menyatakan, babwa dari hasil pengsmatan dan
autdhéi selain paenyakit N.Ds, juga terdapat penyakit lain
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sepertl penyakit berak kapur (pullorum), gangguan galuran

pernapasan dan coccidiosis gserta penyakit cacals

Menurut Sshar (1987), bahwa penyakit tetelo atau sampar
ayam merupakan penyakit terpenting pada ternsk ayam, sebab
tidak jarang ayam-aysm yang sedeng berkembang bisk musnah
karenanya. Selanjutnya dikatakan, bahwa penjebab penyakit
[.D. adalah sejenls virue (mixo vitus), yang ssngat mudah
terbawa oleh udara atau debu .dan bisa hidup perbulan-bulan
pada kotoran ayam yang agak lembeb, tetapl hanya hidup
7 - 14 hari pada kandang yang cukup kena sinar matahari,

Satu-gatunya cara yang cfeltif untu: pencegahan pe-
nyakif, khususnya penyakit H.D., adalah dengsn melzlul
program valksinasi yang teratur. Dari hasil pengamatan
Purwono dkk. {1986) yang dilapurhén slah Desmayati dkk.
(1989), bahwa kematiam ayam buras yang tidsk divaksin N.D.
lebih tinggi daril pada yang mendapat perlakuan vaksinasi
H.B. Dimana rata-rata tingkat mortalitas untuk penelihara-
an secara ekstensif atau tidak mendapat perlakian vaksinasi
H.D.Iyaitu s 23,15 % (umur O = 6 bulan) dan 2,70 % { umur
6 bulan keatas) sedang'pemeliharaan cecara semi intensif
ataun mendapat perlakuan vaksinasi N.D. yaitu : 6,13 %
(umur O - 6 bulan) dan 1,68 % (umur 6 bulan keatas)

(Martinda dkk., 1989).

Pola Pengembangan Ayam Buras

Dalam rangka upaya pengembangan ayan puras tahun ter-
akhir-ini semakin besar, hal ini terlihat dari berbagal

upaya pemeriutah yang intensif melalui program-program
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yang dilakssnaken secara bertah-p, pada tahun 1982 /1983
telah dilsksenakan Program Demonstrasi Plotiing ( DEMPLOT)
ayam buras wemudian disusul dengan Frogram Intensifikasi
Vaksin (INVAE) 1984/1985 dan teraknir sdalah Program
Intensifikasi Ayam Buras (INTAB)} 1985/1986 (Gultom dkk ey
1989), Lebih lanjut dikatakan, bshwa tujusn umum darl
ketiga program ini adalah untuk melestariksn, meningkatkan
poplilasl dan produkeitifitas ayam buras .

Menurut Soepadi (1989), bahwa program INTAB adalah
usaha pemeliharsan ayam burae dengan usaha pdﬁdk meningkat-
kan produksi dsn meneksn tingkat kematian, melalui penerapan
teknologli sapta uszha Yang meliputl sebagzl berikut :

(1) Pemilihan bibit yang balk, (2) Pencegahan dan pem= ~°
berantasan penyakit, (3) Perkandangan, (4) Pemberian pakan
tsmbahan, (5) Pengelolaan reproduksi, (6) Penanganan pasta
panen dan pemasaral, (7) Managemen usahs.

Kegiaban wbama darl program intab adslsh veksinasi
N.D. yang merupskan galah satu dari pelaksanaan dari sapta
usaha sysam buras dan sangat menentukan keberhasilan pe=
ningkatan produktifitas vaaha  tani ayam buras (Waskito,
1989) . |

Adapun keglatan program INTAR bagl petugas operasional
meliputi sebagai berikut : (1) Pendatzan awal populasi,
merupakan baglian permul&aﬂ uniuk pelaksanaal program
sehingga dap;F diketahul banysknya populasi apal, (2) Me=
1akukan vakeinasi massal dan pengobatan ternak yang éedang

sakit, (3) Mengadakan penyuluhan, merupskan penyebaran
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informasi-informasi teknologli tepat gUna, (4} Pembinaan
kader vaksinator, merupakan bekal agar mampu melaksanakan
vaksinasl secara swadana setelah selesal proyek,

(5) Monitoring, evaluasi dan pelap0ral ( Anonymous, 1969).
Aspek Exonomi

Herlambeng (1979) menyatakan, bahwa pemssaran telur
dan dagling ayam merupakan suatu magalah khusus karena produk
ini merupakan barang konsumsi ysng tidak fahan lsma, Waktu
yang tersedia untuk mengumpukan, mengangikut, memproses,
\ menyimpan dan digtribusi pem=asarah adalsh relatif pendek
jika dibandingkesn dengan pemasaran produx ¥sng tahzn lama.
Oleh karens itu untuk ayaw buras mempunysl keunggulan di-

bandingksn ayam ras karena umnumnya ayamn bur=as untuk penjusl-

an dagingnys mzsih dalsm hidup sehingga kemungkinan untuk
rusak tidsk ada.

| Pemasaran produk sysm kampung hidup ( daging) atau

\ telur ayam kampung harus menjzdi perhatian polkok bagl para
pengelola peternakan ayam kanpUung (Soedirdjoatmodjo, 1986) .

Tebth lanjut dikatalkan, bahwa fsktor pemassran jangan di—.

» kalahksn oleh perhatian kitz pada faktor lainnya sepertl
ransum, kandang, penetasan dan sebagainya. Memasarkan ayam
kampung ssngat berlsinan dengan memaserksn produlk ayam raS.
| Yagin dan Indarsi (1988) menyatalkan, bahwa peningkatsn
pﬂpﬂlﬁai tiddk semata-mata mérupakan usaha pengembangsn pe-
ternskan di Indonesia, melainkan JUEAa untulk meningkatkan
pendapatan péternak kecil. Lebih lanjut, bahwa PIR per-
unggasan maupun INTAR {inteuéifikasi Ayam Buras ) ﬁerupakan
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konsep pembinzan dan pengembangan petﬂrnakan yzng pada

akhirnys bertujuan meningkatkan pendapatan bagl peternak

ghususnyza peternak keecil dalam rangka pemerataan pendapatal.

Hamid (1972) mengemukakan, bahwa yang dimaksud uszh=a

tani komersil adalah petani digzmping menghasilkzn barang=
parang kebutuhan keluarganya dan juga untuk dijual. Jika
sporang petani berproduksl untuk dijual mzka peransang
untul menghasillkan produksl yang 1ebih tinggli tergantung
pada hubungan antara harga yang berlaku dipasaran dengan
bviaya produksi (Mosher, 1965).

Tidalam proses produksi, biaya dibedakszn atas dua
kategori yskni bilaya tetap dan biaya variabel. Jumlah
dari kedua biaya tersebut adslah merupsksn biaya total
yang digunakan (Teken dan Asnawl, 1977) » s.dangkan blaya
tetap adalah blaya yang sifatnya btidak dipengaruhl oleh
produksi, terdiri darl pa jak, peryusutan zlat-alat
produksi, bungs pinjaman, SE¥& tangh dan lzin-lain.
Dan untuk biaya wariabel adalah gifatnya perubah sesual
deng;u besarnys produlcsl seperti bibit, makanan ternzk,
pembelain saranz produksi dan 1ain-lain (5oehard jo dean
patong, 1986). |

roche (19856) mengemnukakal, bahwa tujusn dzri analieis
produksi adalah untuk memzhami biaya-biays dan keuntungan
vang perlzku, serta pnt&nsial begl sBuatu produksi komoditi,

Untuk mengetahul psahs tani yang dijalanksn olel petanl
pEtErﬁak apakah untung atad rugi, maka dapzat 4ilihat selisih
antara penerimasn dengan pengeluaran (Mappangaja dan Rahim,

1986) .
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Fenelitian

Penelitian ini dilaksanzkan di ¥elurahan Pammana dan
Desa Bottobenteng, Kabupaten Daerah Tingkat II Wa jo,

pada bulan Desember 1990 sampai Pebruari 1991.

mulai

Sedangkan metede Yang digunakan adalah metode studl

kasus. Sebagal kasus adalah petani peternak responden.

Pemilihsan Responden

Dalam penelitian ini diambil 30 Fumah Tangga Peternak
(RTP) yang termasuk prograi Intensifikasi Ayam Puras ( INTAE)
dan 30 Rumah Tangga Peternsk (RTP) yang tidak termasuk
program Intensifikasi Ayam Buras (NON INTAB) yang dipilih
sebagail sampel Yang dilzkukan secara acak gederhans sehingga

keseluruhannya berjumlah 60 Rumah Tengga Feternak (RTF) «

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua Jenis
data yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer adalah hasil wawancalra 1langsung dengan respoh=
den dan petugas INTAB ysitu penggolongan URUL, jumlah tanggung-
an keluarga, cabang usaha, pengalaman beternal, jumlah ternak
ayam buras, jumlah dedak dan jagung yang digunakan. Sedang-
kan data sekunder diperolel dari kantor Dinas Pe ternakan/
Instansi yang terkait yaitu mengenal 1uaé penggunaai tanah,

keadaan penduduk, jenis garana perhubungan dan jumlah ternak.
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rnslisa Data

Data-

ta-data yang diperoleh dari penelitiasn ini, diclah
dengan cara tabulasi biasa dan dlanallisa secara diskriptif,
sedangkan untuk menghitung besarnya pendapatan tambzhan

petani peternak yang melalui program INTAE dan NON INTAB

digunakan persamaan j P =

1972) »

Pi - Bt (Soeharjo dan patong,

Dimama = P = Pendapatan

Fl

n

Total Penerimazn (Rp)
Bt = Total Biaya (Rp).

Untuk mengetahul apakah ugaha tanli yaog di jalankan
menguntungkan atan merugikan, dapat diketahul dari ratio
antara penerimaan dan pengeluaran (out put/in put) .

Total Revenue

_ R (uappsngaja dad Rebim, 1986).
Total Cost c

Dari hzsil perhitungsn didapat beberzpsa kemungkinan
gebagal perikut @
--H,-"I-J-ratiu'}l
Dalam keadasn R/C ratio 1ebih besar dari satu, maka di-
katakan usaha tersebut menguntunghkan s
- R/C - ratio < 1L
Dalat keadaan R/C ratio lebih kecil dari satu, maka usaha
ﬁang di jalankan mengalami keTuglan.
- B/C - ratic = 1
Dalan keadaan R/C ratio sama dengan satu, maka usaha yang

dijalanksn tidak untuls dan tidak rugis

R




Konsep Operasional

. Petani peternak ayam buras adalsh petani pgtgrnak yang me-

1alui usaha ternaknya menghasilkan telur ayam buras dan
ayamn Kampung.

Peternak ayam buras adalah orang yang memelihara ternak

ayam buras antara 15 ekor sampai 78 ekor, untuls memperoleh

pendapatan tambshan dardl hasil penjualan ternzknya den telur

maupun untuk konsumsi keluarga.

_ Pekerjaan sampingan adalah jenid pekerjzan yang diusahakan
ﬁatani'aebagai'aumbaf @Endaﬁatan tamﬁahan;'i' [ R

- Pendapatam bersih adalah selisih penerimaan dengan pengeluar-
an selama proses produksi.

- Biaya produksi adalah biaya yanug dikeluarkan oleh petani
peternak selama satu tahun.

- Intensifikasl Ayam Buras adalah usaha pemeliharaan ayad buras
dengan tujuan untuk meningkatkan produksi dSREE BEuRRER

kematian melalul penerapan pencegahan penyakit (Vaksin ND)



HASTL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Daerah Penelitian

Daerah tingkat IT Kabupaten Wajo terdiri dari 10

(gepuluh) wilaysh kecamatan, Salah satu kelurahsn dan desa

ang ada di Kecamatsn Pammana dan Kecamatan Majauleng

h

merupskan sampel untuk pengambilan data.
Pammana merupakan pusat ibu kota kecamatan

(empat) lingkungan ata

Kelurahzan
u dusun

Pammana yang terdiri dari b

yaltu @ Maroanging, Wel Rilaleng, =—arasa dan Larek.
Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikub i
. Desa Todahg FaliB Kecamatan Pammand.

Sebelah Ttara

gebelah Timur . Deea K

gebelah Selztan i Desa Lapaukk

ampiril Kecamatan Pommansz.

e'Kecamatan Pommana .
atan Pammals «
darl 3 (tiga)

an Le b':'uE M

Dega patila Recam

gebelah Barat

sadangkan Des
BottodOngEss

a Rottobentens terdiri

Eanaeng—bencang d

dusun yaitu @
a sebagal perikut @

atan Majauleng.

Adapun patas-batas wilay=ahny

Desa Leureng Kecan

gebelah Utara
n Majauleng.

Dasa Tamika Kecamate

gebalah Timur
an Mz jauleng.

an Rumpla Kecamat

g Kecamatsn Majsuleng.
anteng

1- ﬁelurah
. Desz Lgsfus
h Kélurahan'Pamﬁa
wme dan 20,05 ke

sebelah Selatan

Sebelah Barat
na d=n Desa Bottob

Luas wilaye
dengan perincian

masin&-masing EE,QE

geriihat pada Tabel 1.

1zhan sebagaimala

=¥




16
Tabel 1.

Luas Penggun .
Dan Desz Eﬂtiﬁ%ﬂﬁi&i; i Keluranan Pammahla

e

jenis Penggunasn 1

FPammana ! Bottobenteng
Tiggh ! Luas (Ha) % | Luas (Ha) %
persawahan 1 1,102,07 - h2,42 ' 1.020,45 50,90
Kabun ! 706,51 27,19 ! - e
Ladang/Tegalan ! - - 1 256,99 12,81
pekarangan ! 65,40 2,52 ! 31,50 1,72
Perumputan ! - - 1 891,02 3k, 46
Danadu ! 50,37 1,94 ! o -
Lain-lain ! 673,65 25,95 ! 02,00 0,11
Jumlah v 2.598,00 100 ¢ 2.005,00 100

ﬁumbsr + Kantor EKelurahan Pammansa dan'Desa BottobentedE

pada Tabel 1 terlihat, bahwa rata-rats mata pencaharian
masyarskat di Kelurahan Pammana dag Desa Bnttooentens masih
tergantung gepenuhnya pada hasil paraewahan yaitu 42,42 %
dan 50,90 &. Kemudlan disusul nasil perkebunsn dan pe-
Tumpl;.tan ysitu 27,19 % dan Bly 46 %

Keadaan curah hujan di Kelurahand Fammana dan Desa
pottobenteng pada tahun 1990/1991 yaitu rata-rata curalb

1 o
hujan 188,9 mm/ tahun dan temperaltur udara gekitar 327G

dengan keadaal angin yang pertiup psds kecepatan lemah

sampal sedang. Secara lengkapnhya data tentang eurah hujan

dapat dilihat pads Lamplran B

Penduduk Dan Mata Pancahariaﬂ

Jumlah pendudulk untulk Kelurahal pammana dari hasil

- - k] —- - L]
I vy b s e B -y - a
o = e - F =
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. 2
gendatasn pada tahun 1991 yaitu berjumlsh 5.920 jiwa yone

terdiri dari laki-lzki 2.838 jiwa dan perempuzn 3,082 jiwa.

gedangkan jumlah penduduk untuk Desa Botiobenteng yaitu ﬁ

= " = r
2.18% jiwa yang terdiri dari laki-laki 1.054 jiwa dan i
perempuan 1.129 jiwa, dengsn perincian menurut golongan 5

gmur sebagaimana terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2, Keadaan Penduduk Menurut Golongan Umur Pada

Kelurahan Pammanza Dan Desa Battobenten
Tahun 1990/1991 &

e e I g =

™

No, Kelompok Umur ! Pammana ! Bottobenteng .
(Tahun) 1 Jiwa (%) ' Jiwa (%) E
1. 0o - L4 1 905 15,29 ! 201 9,21 %
2. 5 - 9 1 752 12,70 1 305 13,97
3. 10 = b v B28 13,97 ! 2Bk 13,01
Iy 15 - 19 v 723 yg,21 1 2R 12,46
S e 20 - 26 1 760 12,84 ' L5 18,92
6. 27 = LO 1 1,300 21,96 ! 498 22,61
7, . 41 - 56 t 554 9,36 t 1lb 5,22
s, 57 - keatas! 9 1,66 1 96 I, 50
Jumlah ¢ 5,920 100 1 2.183 100
aupber : Kantor Lurah Pammana Dan Desa Bottobenteng

Pada Tabel & terlihst, bahwa kelompolk WmMUr yang paling

tingegi adalal 27 - 4O tabun yaitu 21,96 % (1,300 jiwa)
untuk Keluruhan Pammala, gedangkan Desa Bottobenteng vaitu
22,81 % (4958 ;iwa]. Disusul oleh kélﬂmpuk upur 0 = & tahun
yaitu 15,29 % (905 jiwa) untuk felurahan Pammana dan

kelompok umuf 5 -9 tahi:m hfait'll- 13,97 % {305 jiwa) unkuk
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pesa Bottobenteng,

ud _
Kemudian mengenal mata pencahsrian penduduk baik untuk

{elurshan Pammsna maupun Desa Bottobenteng disajikan pada
Tabel .

Tabel 3. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Di Kelurahzn Pammana D
Tahun 1990/1991 ana Dan Desa Bottobenteng

——

T

T

HO . Jenis Matga Pencaharian ! et S scuon

e ' ' =, Jiwa (%) | Jiwa ()

1., Petani 224 36,72 0 252 72,00
2, Nelayan \ 187 30,66 ! - 3 |
3, Pedagang 143 Ts38 ! o 1,43 E
b . Pegawal Hegeri 1 o9 14,59 1 15 L ,29 E
5. Pensiunan (PHS & ABRI) ! 15 2,46 1 2 0,57 ‘
5. Buruh - g,20 1 76 21,71

Sumber : Kantor Lurah Pammana Dan Desa Fottobenteng

Paﬁa Tabel terlihat, bahwa sektor pertanian masih
memegang mata pencaharian yang terbesarl pada dua daerah
tersebut dimana untuk Kelurahan Pammana mencapai 36,72 %

sedangkan untuk pesa Bottobenteng 72,00 %. Kemudisn disusul
mata pencahariab nelayan yaltu %0,66 % untuk Kelurahan

Pammana dan buruh yaliu 21,71 % untuk Desa Bottobentelg.

Sapana Pendidikan

Keadsan pendidikan dalsm suatu masyarakat dipedssasn
Eﬁﬁﬂahlah penting artinya dalam pendidikan yang pemadal
dapat mendukung mﬂsyarakat untuk melihat peluang yang lebih

/




a1
dinamis terhadsp kepribadian masyarakat maupun dalam me=
pentukan pola pikirnya.

pdapun sarana pendidikan di Kelurahan Pammana dan Desa
pottobenteng disajikan pada Tabel L.

Tabel L. ggﬂézﬁaﬂ%EnT%;gkat Sekolah Di Kelurahan
1690/1991 sa Bottobenteng Tahun
No. Tingkat Sekolah | Pammana ! Bottobenteng
{ buah) (buah)

1. Sekolah Menengah Tingkat ! 1 ! _
pertama (SMP) )

2, GSekolab Dasar Inpres ! 3 ! 1

3, Sekolah Dasar Negerl (sDH) ¢ b ] 2

k. Sekolah Madrasah ! 1 ! 1

5. Teman Kanak-kanak (TK) { 2 ' 2

Sumber 3 Kantor Lurah Pammana dén Dega Bottobenteng

carana Perhubungan Dan pengangkutad.

Untuk meningkatkan produksl dibidang pertanian dan
pe ternakan melea sarana ierhuhungan memegang peranal yang
sangat penting untuk womunikasl dari suatu pihak ke plhak

1sinnya. Kead=zan sarans perhubungan yang ada di Kelurahan

Pammana dan Desa Bottobenteng disajikan pada Tabel 5.

Kead=zan peternakan.

pendudule di Kelurahan pammana 4an Dasa Bottobenteng

celain berusaha dibidang pertanian, JUE berusaha dibidang

peternakan, Pada umumny s peternakal yang diusabakaniya

1

e T T

—1qal

e T
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Melihat populasl ternsk ini cukup besasr maka jelaslah

nahwe pemeliharaan Jernak aysm ini dapat memberikan arti

tergendiri bagl peternak, khususnya petanl peternak yang

oda dipedesasn. Pada Tabel 6 dapat kita lihat gambaran

tentang keadasn pemelihabaan ternak yang ada di Kelurahsn

L
]

pammana dan Desa Bottobenteng adalah sebagal berikut

Tabel 6. Jumlah Ternak pi Kelurahan Pammana Dan Desa
_ Bottobenteng Tahun 19%0/1991

! Pammana | EBottobenteng
(ekor) (%) ! (ekor) (%)

Ho. Jenis Ternak

—

l, 8apil , 533 1,67 ! 138 O '
2, Kerbau ! ggh 2,99 ! 501 2,29
3, Kuda ! 165 0,51 ! 58 0,30
L, Kembing ' 59 0,18 ! 35 ©,18
5, MAyam Kampung 1 PR.951 89,75 ! 17.500 90,00
6., I Tt ik I T1.511 L,07 ' 1.197 6,16
7. Tomba . 275 D81 7 i
Juslak | 32,248 100 1 19,429 100

ten i
Sumber ; Kantor Lural papmana dan Desa Bottobentens

Pada Tabel 6 di atas terlihat, b=hwa parsentase .

imana untuk
tertinggl yaitu pada ternak ayam kampung, 4ima

g (28.931 ckor), sedangkan |
0,07 % (17.500 ekor) -

Kelurahan Pammana mencapal 89,73

untuk Tesa Egttﬂhanteng mencapal 9

Umur Petani Pathrnﬂk H&sponﬂen.

‘/—‘—__
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punysl peranan sebagal penggerak, Ia menggerakkan setiap
elemen yang .zkan menghasilken sesustu produksi (Soehar jo
dan Patong, 1973} . Tingkat kehidupan petani Jjika dilihat
qari umur, mzka umur petanl sangat mempengaruni fisik, B
kerja dan cara berfikir sehingga sangat penting dalem pem-
pangunan pertanian. Pada umumnya petani peternsk yang
perumur muda dsn berbadan sehat mempunyal kemampual fisik
vekerjo yang lebih bessr bila 4ibendingkan petani peternsk
yang berumur tua.

Dalam penerimaan informasi baru, petani muda capat
menerima hal-hal baru yang dianjurkan dan lebih berani me-
nanggung resiko, hel ini disebabkan ksrena petani muda
kurang pengalamanilya, cehingga untuk mengimbangl kekurangan
ini ia lebih dinamis, agsr bisa mendapatkan pengalaman=
pengalaman berharga dari hidupnya dimasa yang akan datange.
p@apun penggolongan umur petani peternak responden ber-

dasarkan dsta primer pada 1ckasi INTAB dan NON INTAB di-

sajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Penggolongal Umur Petani Peternsk Responden
Pada Lokasi INTAB dan NON IWTAB

1 Lokasi INTAE ! Lolkasi NOW THTAB
No. Upur (Tehum)  \Troropg) () ! (orang) (%)
1, ‘&7 -m 36 ! 8 26,67 12 40
R R AR A 56,67
s, 47 = 36~ , 120 o 7 23,53

Sumber : Diolah Dari Data Frimers 1991 >

"

O —

=L A

-—.._—‘-'l'-ﬁ"' ol L




25 )

Ta i

pada Tabel 7 terlihat, bahwa usia petsni peternak f
responden yang produktif berkisar antara 27 - 56 tahun h
yaitu wmur 27 - %6 tahun sebanyak 8 orang (26,67 %), umur |

aptara 37 - 46 &ahun sebanyak 10 orang (33,33 %) dan uour

—

antara 47 = 56 tahun sebanyak 12 orang (40 %) wntd lokasi

[NT4B. Sedangkan pada lokasi Non INTAB usia petani peternak

"

responden yans produktif ysitu yang berumur 27 - 36 tahun
gebanyak 12 orang (L0 %), umur 37 - LG tahun sebanysk 11 '
orang (36,67 %) dan umur L7 - 56 tahun gebanyak 7 orang

(23,33 ¥)e Jadl jelas bshwa petani peternzk responden yang

P B o T

ada di lokasl THTAE dan Nom INTAE tergolong usia yang produk-
tif,

Jumlah Tanggungan Keluarga i

Keluarga petand terdiri dari petani 1tu cpndirl sebagsl
kepala keluargs, igteri, anak dan tanggungan iainnya, yané
merupakan tenaga ker ja dalam mengelolah ussha tani, Omumnya
yang bekerja antuk pertanian atau peternskan sdalah laki-

lalkki dewasa, sedangkan perempusl atau anak-anak hanya bekerja

=T

bila ada pekerjaan y=0g pendesak. sobapalmana: yang dikemuka=
kan oleh Mappangaia dan Rahim (1986), bshwa tanaga kerja

dalam bsrusaha tani dapab perasal dari du=s gumber yaitu tenaga
kerja dari keluaTga petanl itu sendiri dan tenaga kerja yang
bourasal dari luar keluarga. Diasands pila ada pekerjaan Yang
k dapat disélesaikan aleh tenzga kerja Yang

pendesak yeng tida

tersedia, maﬁﬁ digarlukanlah tenaga kerja dari luar keluargs.

Mengenai jumlah tanggungan keluarga pe tanl peternak responded

dapat dilihat pada mabel B

e —
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Tsbel 8. Jumlah Tan
grungan Keluarga Petani Peternak '
Responden Di Lokasl IKTAB dan Eﬂn IETi; y

Tahun 1991 !
- Jumlah : INTAB ! HonIWNTAB i
L Tanggungen ! Jlh, Pet. (%) ! Jlh. Pet. L) )
5 1 ! 3 10,00 ! | 2 6,67 |
2 2 ! L 13,33 ! b 15,33 i
Ba 3 ! 6 20,00 1! 4 20,00 ;
b It ' 5 16,67 ! 8 26,66 E
5 5 ! 7 25,33 ! 5 16,67. %
G 6 ! 5 16,67 ! 5 16,67
Jumlzh @ 21 ! 30 100 i 30 100 |

gaumber : Data Brimer Diolzh, 1991,

B =

Berdasarksn Tabel 8 menunjukkasn, bshwa pepsentase
terbesar dari jumlah petani peternak responden yaitu ubtuk
1okasi INTAB yang mempunyal anak 5 orang (23,33 %) d=n
untuk lokssi Non INTLE ¥ang mempunysl anzk L orang (26,66 %) .
Sedangkan reta-rata jumlzah tznggungan Yabs dimiliki oleh

petani peternak respondsn yaltu z,5 atau L, orang. Darl

=

beberapa jumlah tanggungan Yanpg gimiliki oleh petanl pe- :

ternsk, maka jpi dapet di jadikan sebagai suaty tensga kerja

yang beragal darl keluargs sendiri, bila sudah termasuk

dalam usia produktif. Namun bila gasih berada di bawah

usia produktif maka tenaga petanl peternak cewakbu-waktu

dapat bertambah mass yang skan datang.

Meskipun demikian, pada masa celgarang ini tenaga kerja

yang belum prﬂduktif itu turut berperan dalzm keglatan

e
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psoha tanly misalnya mengurus dan mengawasl ternak, WMeng-
olah sawah dan lein-lain, dimans hsl ini merupskan suatu
xebiasaan masyarskat di deerah tersebut. Hereka senantilasa

pekerja sama dslam satu keluarga maupun sebagal anggota
masyarakat.

Cabang Ugaha Petanli Peternsk Responden.

pekerjaan petani peternak responden pada 1okasi INTAB
dan Non INTALE, selain berussha tanl sebagal pﬂkerjaan.pﬂkﬂk
gisamping itu untuk menambah penghzeilan dzlam memenuni
kebutuhan sahari-hari, sehingga ada yang bekerja sebagal
pEE&Wai, pedagang d-n lain-lain sebagalinys. Untuk jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 5.

P=bel 9. Cabang Uszha Petanl Peternak Desponden
Dilokasi IKTAB pan Hon INTAB Tahun 1991

, L NTAB (Fn INTAR B
No. !  Cabang Ussha i (Opang) (%) 1 (Orang) (%)
1. 1 padi + Ternsk L 13 W33t 10 353
5. | Degeng + Ternak , 3 10,00 7 23435
%, ! Pegawal +;Tern5k ] 5 16,67 i L 13,34
L, ! Tukang + Ternak O TR 6,66 ! 3 10,00
5. | Nelayan + Ternzk , 3 10,00 B =
6. i Kebun + Ternak 2 6,66 ! - .
9. 1 padi + Kebun * Ternak! 2 6,66 ! & 20,00

cumber.: Diolah Dari Data Primers 1391.

Pﬂﬁa fahel 9 dapat dilihat, pahwa pada cabang usaha

e ———

2 T
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t i
padi + ternak untuk lokasi INTAB dan Non INTAB mempunyal
L

Parsentaﬁﬂ yang eukkup tinggi yaitu sebanyak 13 orang

{#ﬁ:ﬂ %) untuk lokasi INTAB dan sebanysk 10 orang (33,33 %)
gntuk lokssi Non INTAE, ‘

pengalaman Beternak,

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam mengusahzkan
cabzng Uszhanya banyzk ditentuken dari lama berusaha, dalam
hal ini adalah beternsk, Pengalaman beternak dihlitung dari
gaat mereka mulail membantu orang tua mengusshakan atau me-
melihara ternak. Mengenal pengalaman petani peternsk
responden dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengalama®z Petanl pe ternak Responden di-
lLokasi INTAB dan Nom INTAS Tahun 1391

Ko. Pengaslaman Beternsk ! INTA E ! Non INTAB
{ tzhun ) !—{ﬂrangjl (%3 1 (orang) (%)

p T % R - .20 ! B 26,67 ! 12 40,00
24 él - Z0 1 10 33,33 ¢ 11 36,67
3. 31 - KO y 12 40,001 7 23433
Jumlzah ¢ %0 100,00 ! 30 100,00

Sumber : Diolah Dari Data FrimeTl, 1591

Pada Tabel 10 dapat dilihat, bahwa jumlah petani

peternak responden Y&iE ada pada lokasi INTAB yang mef-

punyai pengaiaman heternak antara 31 ° O tzhun adalah

sebanyak 12 orans (10,00 g}, yang berpengalaman 2L ~ 30

tahun sebanyak 10 orang (33137 %) dan Yane berpengalamnan




~

- 20 tahun h
11 anya 8 orang (26,67 %). Sedangkan pada

akasi Non INTA
leoka TAB yang mempunyai pengalaman beternszk antara

- tahun seb
71 40 ebanyak 7 orang (23,33 %), yang berpengalaman
51. = 30 tehun sebanyak 11 orang (36,67 %) dan yvang ber-
pengalaman antara 11-20 tahun seb.nyak 12 orang (40,00 %)

' | ]

Jumlah Ternak Yang Dipelihzra,

Jumlah ternak ayam buras yang dipelihara oleh selurun
petani peternak responden pada lokasi INTAB pada saat di-
adakan penelitisn adalah 1.358 ekor ysng terdirl darl ayam
jantan dewasa 49 ekor (2,06 %), ayam betina dewasa sebanyak
341 ekor (14,36 %), ayam puda/dara sebanyak 256 ekor
(10,78 %) dan anak ajam gebanyak 712 ekor (29,93 %), Jadi
rata-rata pemilikan ternak ayam buras adalsh L5 ekor per
responden, Sedsngkan pada lokasl Non INTAE jumlah ternak
ayam burzss yang dipelibars adalsh 90L ékﬁr yang terdiri dari
ayam jantan dewasa sebanyak 34 ekor (1,45 %}, ayam betina
dewssa sebanyak 282 ekor (12,07 %), ayam muda/dara sebanyak
243 E&ur (10,40 &) dan angk ayanm gebanyak 425 ekor (18,18 %).
Jadi rata-ratn pemilikan ternak ayem buras adalah 33 ekor

ﬁar responden. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah ternak

ayam burass yang dipelihara oleh petani peternak recponden

dapat dilihat padsa Tabel 1ll.

Tingkat Hurtalitaﬁ;

Tiuskat-ﬁcrtalitas ayam buras pada lokasgi INTAE dan

Non INTAB, dihitung dsri persentase Jumlah-ayan burasy-

Untuk lebih jelasnya mengenal tingkat mortalitas dapat
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dilihat pada Tabel 11,
Tabel 11, Jumlah Terp
. ak i
Tingkat Hartalﬂzg Egmf fang :ijipelihara
Dan Yang Dijual P :i Ul S TAnE. Fahunsugsl
INTAB Tahun 1990/1901 o T Do HOD
Ho. ! Uradian t INTAB t Non INTAB
! (ekor) (%) ! (ekor) (%)
1, Yang Dipelihara : !
- %Entan Dewasa 1
bul
ulan keatas)! 49 2,06 ' 34 1,45
- Betina Dewasa 1
(6 bulan keatas}! 34l 14,36 1 282 12,07
- Dara/Muda 1
(3 - 6 bulan) ! 25 10,78 ! 243 10,40
- Anak !
(0 - 3 bulan) ! 7l2 29,98 1 425 18,18
2. Tingkat Mortalitas!
-~ Ayam Dewasa 1 33 1,40 1 62 2,65
- Ayam Muda/Dara ! 90 2,79 ' 174 74445
- Anak Ayam i 351 14,78 + 742 31,475
3, Yang Dikonsumsi : !
- Ayam Dewasa . &0 2,5 ' b2 1,79
- Ayam Muda/Dara ! 154 6,48 + 96 4y 11
L, Yang Dijual : !
- hyam Dewasa 1 106 Lyl ! 63 2494
- Ayam Muda/Dara ! 223 9,40 y 169 7923
Jumlah: ¢ 2,375 100 | 2.337 el
Sumbor : Diolah Dari Data Primels 1991.
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pPada Tabel 11, terlihat bzhwa tingkat mortalitss syam
puras Jjauh lebih tinggi vpada lokasi W

on INTAB dibanding
jokasi INTAE,

dimana jumlah mortalitas ayam buras pada

lokasi Non INTAB adalah untuk ayam dewsss sebanyak 62 ekor
(2,65 %), ayam muda/dara sebanyak 174 ekor (7,45 %), dan
anak ayam sebanyak 742 ekor (31,75 %)y Sedangkan jumlah
mortalitas ayam burss pada lokasi INT4:B adalah untuk ayam
dewasa sebanyak 33 ekor (1,40 %), ayam.mudﬂfdara sebanyak
90 ekor (3,79 %) dan ansk ayam sebanyak 351 ekor (14,78 %).
Hal ini disebabkan karena adanya program vaksinasi atau
pencegahan penyakit, khususnya penyskit N.D, dan adanya
tatalaksana pemeliharasn (psrksndangan]. -

Hal ini sesuai dengan pendapat Desmayati dkk. (1989),
tingkﬁt mortalitas ayam buras yang tidak divaksin N.D.
lebih tinggl dari pada yang gendapat perlakuan vaksinasi.

Dan tingginya mortalitas pada lokasi Non INTAB, hal
ini disebabkan ksrena snak ayam yang dilepas bebas bersama
induknya hanya mendapat nilai gizi makanan yang rendah serta
tataliksana pemeliharasn yang kurang .baik, sehingga mudah
terserang penyakit, adanya gangguan eltsternal misalnya tikus

ke dalsm selokang atau
anjing, kucing, mus=ng dan tercebur

i ihar
lumpur serta adanya induk aysm baru pertama kall memelihara

idak pernah mendapat perlakuan vaksinasl.

a2t Rasyaf (1985) yang mengemika=-

anzk disamping itu *©

Hal ini sesuai dengan pendap

E‘ h E‘ a 1 A & . dl

i5ampl idak mendapat
velihara secara ekstensil adalah disamping %1

uknya begitu me-
perlakuan veksinasi Juga snek aysm dan ind yuk "
ind ayam ya
Netag langsung dibiarkan dilapangan bebab,
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paru pertama kali memelihara angk, adanya kecelakazn
pisalnya tercebur ke dalam selokan, dimsksn oleh pemsngsa,
kekurangan Eizl makanan dan kondisi lingkungan yang buruk.
Maka untul mend:pst kesuksesan semestinya harus kita
mengorbankan waktu dan uang untuk memperbzikl kandsng,
pengaturan sunu, ventilasi udara, sinar mataharl, makanan

dan air minum agar dapat mencegah segals kemungkinan ter-

hambatnya suatu usahs peternskan,

Juplzh Ayam Buras Yang Dikonsumsi Dan Dijual.

Persentase ayam buras yang dikonsumsi dzn dijual di-
hitung berdasarkan persentase jumlah ayam burss. Untuk
lebih jelssnya mengenal jumlsh ayam buras yang di jual dan
dikonsumsi dapat dilihat pada Tabel 1ll.

Pada Tabel 11 terlihat, pahwa jumlah ayam buras Yang
dikonsumsi dan dijual lebih banyak di lokasi INTAB di-
banding Nom INTAE, dimsna jumlah ayam buras yang dijual
pada lokasl INTAB adalah untuk syam dewssa sebonyak 106
ekor (4,46 #), =syam muda/dara sebznyak 223 ekor (9,40 %)
dan jumlah ayam buras Yang dikonsumsi ad=1lzh untuk ayam

dewasa sebanyak 60 ekor (2,5 %), ayam muda/dars sebsnyak

154 ekor (6,48 %). Sedangksn pada lokasi Noo INTAB, jumlah

ayam buras yang di jual adalah untuls ayam dewasa sebanyzk

68 ekor (2,91 %), ayam muda/dara gebanysk 169 ekor (7,25 %)

dan Jjumlzh gyam buras yang dikonsumsl adalah untuk ayam

dewszga sebanyak L2 ekor (1, 79 %), ayam muda/dara sebanyak

96 gkor (4,11 ¥). Hal {ai terlihat behwa dengan adanya
] ™

nai intensifikasi ayam buras

Program ﬁemeriﬁ£ah menge

. |
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A0 penjualan ternak ayam buras dan

perbalisl ELel Masyarsiet, khususnya masyarskat pedesaan, '

(INTAB) dapat meningkatk

Hal ini sesUal dengsn pendapst Waskito (1989), bahwa
dengan adanya program Intensifikasi Ayam Buras (INTAB) meka

Petani memperoleh tambzhan pendapatan dari hasil penjualan

ayam dan telur atau dapst mengkonsumsi untuk perbaikan gizi..
Jumiah Telur Ayam Buras Yang Dijuszl Dan Dikonsumsi.

Jumlah telur ayam buras ysng dijusl dan dikonsumsi oleh
petani peternsk responden psda lokasi INTAB dan Non INTAB
dapat dilihat pada Tabel 12. |

Tabel 12, Jumlah Telur Ayam Buras Yang Dd jusl dan
: Dikonsumsi di Lokssi INTAB dan Non INTAB
Tahun 1990/1991 .

No, Traian ! TRTAB it Hon INTAEBE
i (butir)  (®) ! (butir) (%)

lt Dijual ! h.EEE 59,?8 1 11541 EE,E#
2. Dikonsumsi 1 1.830 30,02 ! 925 37,46
Jumlah | 6,095 100,00 ! 2.464 100,00

Eumbér : Diolah Dari Data Primer, 1991

Pada Tabel 12 terlihat, bahwa jumlah telur ayam buras

PEtani peternah rEEPGﬂﬁEﬂ Pgda 1Gkﬂ$i IHTRE adalah EEbaﬂFEk

6,095 butir, dijual sebanyak .26 butir (69,98 %) dan di-

= umlah
kongumsi sebanyak 1,830 butir (30,02 %). Sedangkan jumla

: i
telur ayam bubas petahi peternak responden pada lokasi Non
tir, dijusl sebanyak l.541
ﬂ$&k 925 butir {5?,“6 %) -

as }rang d_ijﬂﬂ.l dan di-

INTAR adalah sebanyak 2 116l bu
Eutif (62,54 %) dan dikonsumsl seba

¥ .
Dengan demikian jumlah telur ayam Bur

=

-
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1
konsumel lLebih banysk di lokasi INTaB dibanding lokasi

Non INTAB. Hal inl $erlihat bahwa dengsn adanya program

jntensifikasi Ayam Burag (INTAR), petanli peternak dapat

mewperoleh tambahan pendapatan dari hasil penjuzlan telur

atau perbalkan gizi masyarskat, khususnya masyarakat di-
pedesasll.

Makanan Dan Cara Pemberian Makanan,

Sarana produksi y=ng digunsksn berupa makanan yaitu
dedak dan Jjagung. Untuk mengetahui jumlah dedak dan jagung
yang digunakan petani peternak responden pada lokasi INTAS
dsn Non INTAB dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13, Jumlah Dedak Dan Jagung Yang Digunakan Petani
Peternak Responden Di Lokasl INTAB Dan Kon
INTLE Tahun 1990/1991

Lokasgi tDedak (kg) !Rata-rata! Jagung (ltr) !Rats=rata

INTAEB 1 15.540 1 518 ! 1,670 ! 55,67
Non . NT A B! 7.800 | 260 ! - ! -

Sumber : Diolah Dari Data Primer, 1591

Pada Tabel 13 terlihat, bahwa jumlah dedalk dan jagung
yang digunékan oleh seluruh petani peternak responden pada

lokasi INTAB adalah sebanysk 15.540 k& dedak per tahun dan

jagung 1,670 liter per tahun, Jadl rata-rata dedak yang

: b
digunakan oleh petani peternsk responden sdalah se . o

en per tahun dap 55,67 liter jagung per
gian jumlah dedak yang digunskan

518 kg per respond

regponden per tahufl. Sedan
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pleh seluruh petani peternsk responden p-da lokasi Hon INTAB

adalah sebanyak '7.800 kg per tzhun, Jadl rata-rata dddak

yang digunzkan oleh petani petern-k responden adalah 260 kg
per responden per tahum,

Pada daerah penelitian, cara petani peternak responden

memberli makanan psda ternak syam buras sangat sederhana.

Untuk anak ayam umur 2 hari sampai 5 hari diberi maksnan

berups menir. Setelah melewatl fase tersebut di atas, mulai-

1ah diberikan makanan berupa dedak, kadsng-ksdang ditambahkan
makanan dari sisa-sisa dapur. BSedangksn pada ayasm dara dan
ayam dew:sa diberi maksznan berupa dedak dan jagung.

Adapun mengenai wsktu pemberian makanan tersebut di atas
yakni dua sampsi tiga kali sehari yaitu jam 07.00 pagi dan
jam 13,80 sizng.

Analisa Pendapatan Ternsk Ayam Buras. - ' : .-

Berhasilnys suatu usaha tani dspat dilihat dsri besar-
nya hiaya yang dikeluarkan dan tingkat penerimaan yang di-
pErﬂieh. gglisih keduanya merupakan pandapatan dari keglat-

an. usahanya .

Pada anlisa ini tenaga kerja dan ogbata-obatan tidak

diperhitungkan sebagal bleyss karena seluruh petand peternsk

merupskan pemberisn cuma-cuma dari pemerintah melalul Dinas

: i biaya
Peternakan Tingkat I. Jadi yane dihitung sebagal Diaya

adalah hiajﬁ makanaﬁ, pémhelian bibit, penyusutan kandang,
jerami tidak
mortalitas, biaya transpnrtasi gerta telur yang diera
imaan
menetas., Sedangkan Yang dimaksudican sebagal penerimaa
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adalah jumlah produksi telur

dan ayam, baik yang dikongumdi
maupun Y8ng dijual serta ayam yang sementara dzlam proses
PemEliharﬂan'

Dari hasil analisa pendapatan ternsk ayam buras pada
1okasi INTAB dapat diketahui, bahwa jumlsh penerimaan dari
xeselurthan petanl petarnak responden adalah sebesar
Rp 4.100,875,~ per tahun, yaitu dari hasil penjuslan :

" ayam dewasa 106 ekor dengan harga per satuan Rp 3000,-
ayam muda/dara sebanyak 225 ekor dengsn harga per satuan
Rp 2.000,- telur sebanyak 4.265 butir denagn harga satuan
Bp 125,=. Kemudian yang dikonsumsi terdiri dari : ayam
dewasa sebanyak 60 ekor, ayam puda/dara sebanyak 154 ekor,
telur sebanyak 1.830 butlir, kemudiasn ayam yang sementara
dzlam proses pemeliharasan terdiri dari : ayam jantan
dewasa sebanysk L9 ekor dengan harga pel gatuan Rp L4.000,-
ayam betina dewasa sebanyak 341 ekor dengan hargs per satuan
Rp 3.000,- ayam muda/dara sebanyak 256 ekor dengan harga
Rp 2.000,- serta anak ayan gdbanyak 712 ekor dengain harga

per satuan Rp 500,-. Sedanghkan jumlah peugeluaran dari

keseluruhan Petani peternak responden pada lokasi INTAB

adalah sebesar RP 5.005,625,~ yang terdiri dari ; mekanal

berupa dedsk sebanyak 15.5&9 kg dengan harga per gz tuan

Rp 50,- jagung sebanyak 1,670 liter dengan hsrga per satuan

66 butir dengan harga per
i sebanyak Rp 50.000,-

Rp 200,- bibit/telur sebanyak

satuan Rp 125,~ biaya transportas
h dihitung penjusut
tzs YyaDE terdiri dari : ayam

annya sebanyak
biaya kandang gsetela

Rp 166.500,- gerta mortali

LRy

-
L]

N ¥
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analk ayam sebanyak 351 ekor dan telup yang dierami dan tidak

genetas sebanysk 1.127 butir. Dari keseluruhan responden

qempunyai pendspatan sebesar Rp 2.095.250,- per tzhun
& L]

dengan rata-rata pendapatszn Rp 69.841,- per responden per

tahun, Jadl setelah dihitung R/C ratio yaitu out pit/im put

mska di dapat Rp 2,04,- artinya setiap pengeluaran Rp 1,-
piaya petani peternsk responden pada lokasi INTAB, meka akan
mempercleh pena.rimaan sebesar Rp 2,04,-., Jadl usaha ternak
ayam buras sebagsl pekerjaan sampingan dzpst memberikan
tembahan pendapatan bagl masyarakat Kelurahan Pammana, untuk

1ebih jelasnya dspat dilihat pada Tabel 1k,

wed

¥



Tabel 1.

inaliss Pendapatan Ta
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@l Lokasi INTAR qari mhshan Ternsk Ayam . Buras

Selama 1 Tahun ad
Daerah Tingkat Elhf ﬁ?:’.

petzni peternak Responden

urahzn Pammana Kabupaten
o 1990/1991

How HFS Lan Jumlah Fisik Harga Hilal
- Satuan{Rp) ( Bp)
1. Penerimaan :
a, Dijual
-~ Ayam Dewasa (ekor) 106 5.000 518.000
- Muda/Dara (ekor) 223 2,000 1,6.,000
~ Telur (butir) 4.265 125 535,125
b, Dikonsumsi
-~ Ayam Dewasa (ekor) &0 3,000 180,000
= Muda/Dara (ekor) 154 2,000 308,000
- Telur (butir) 1.830 125 228,750
c. Proses Pemeliharaan
~ Jantan Dewasa (ekor) 49 L, 000 196,000
— Betins Dewasa (ekor) 34l 3,000 1.023.000
- Muda/Dara (ekor) 226 2.000 512.000
- Ansk (ekor) 712 500 556,000
2. Blaya :
d, Mzkanan 50 297,000
- Dedak (kg) 154540
; 200 331000
- Jagung (liter) 1,670 85 000
e. Bibit/telur (ekor) 666 135 5{,:0.:@
£, Transportasi -
g. Mortalitas %3 3,000 95,000
- Ayam Dewasa (ekor) 5000 180,000
- Muda/Dara (ekor) it 500 175.000
- Anzk (ekor) 324 125 140.000
h, Telur tidak menetas 1.127 L 166.500

peayusutan Kandané e

Y-
M

k'

\*
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8 ng,kan analisa penﬂape.tan tEI"ﬂ-‘-‘L’i ayam buras pada
=15

i Non INTAB d= '
1okasi Non INTAB depat diketahul, bahwa jumlah penerimaan
dari keseluruhan petani peternak responden adalsh sebesar

Rp 2.848.500,~ per tahun yaitu dari hasil penjualan yang

terdiri dari : ayam dewasa sebanysk 68 ekor dengan harga

per satuan Rp 3000,- ayam muda/dara sebanysk 169 ekor dengan

narga per satuan Rp 2000,- telur ayam sebanyak 1.541 fo i

dengan hargs per satuan Rp 125,- kemudian yang dikonsumsi
terdiri dari : ayam dewasa sebanyak 42 ekor, ayam muda/
dara sebanyak 96 ekor, telur ayam sebanyak 923 butlir,
kemudian ayam yang sementara dalsm proses pemelihataan
yang terdiri dari : ayam jantan dewaea sebany@k ZL ekor
dengan harga per satuan Rp L4.000,- ayam betina dewasa se-
banysk 262 ekor dengan harga per satuan Rp 3,000, ayam
auda/dara sebanyak 243 ekor dengan harge per satuan Rp

Rp 2.000,- serta anzl syam gebanyzk 425 ekor dengan harga
per satusn Ep 500,-. Sedangkan jumlah pengeluarad dari
keseluruhan petanl pe ternzk responden pada lokasi Fon INTAB
aﬂal%h sebesar Bp 1589373, ¥ang gerdiri dari : meKanan
berups dedsk sebenyak 7.800 kg dengan hargs per satuan

Rp 50,- bibit/telur cebanyak 485 putir dengan harga PET

: 000, -
gatuap Rp 125,- bilaya transportasi sebanysk Rp 20.000,

banyak
biays kandang setelah dibitung penyusutannya sebanys

i . ayam
Rp 96.625,- sertsa mortalitas yang terdiri dari

kor
dewasa sebanyak 62 ekor, ayad muda/daTa gebanysk 174 ekoT,

dierami dan
anak ayam sebanyak 742 ekar 4an telur Yaob

37 butir.
Etﬂ.n RP 112591125,“ PEr' tahu]'].,

Dari kasaluruhan
tidak menetas gebanysk 9

responden mempunyai pendap

S o

b
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qengan rats -rata pendapstan Rp 41 +970,~ per responden per

tahun, Jacl setelah dihitung R/C ratio yaitu gut put/in put Fj
maka @i dzzat Bp 1,79,- artinya setiap pengeluaran Rp 1,-

piaya peta=i peternak responden, m:ka skan memperolenh pe-

perimaan sebesar Rp 1,79,-. Untuk lebih jelasnya dapat

gilihat paZz Tabel 15,




Tabel 15 .

Analiss Fendapzt

di Lokasi ]’innp%H;':BT
Hesgponden Selama 1 T
Kabupaten Daerap Tin

ambahsn

a

41

. Ternak Ayam Buras
w8ari - Petani Petsrnak

hun di Dega Bottobenteng

gkat II Wajo 1990/1991

}?ﬂ_ Traian

Jumlah Fisik  Harga Nilai
it ' Satusn (Rp} (Ep)
1, Penerimaan :

a, Dijual

= Ayam Dewasa ':E:ktlr:l 68 3 .000 204 ,000 |
- Muda/Dara (ekor) 169 2,000 3%8 ,000
= Telur (butir) L.541 125 192,625
b, Tikonsumsi
= Ayam Dewzasa (ekor) L2 3,000 126 .000
= Muda/Dara (ekor) 96 2 000 192,000
- Telur(butir) 923 125 115.575
¢, Proses Pemeliharazan
- Jantan Dewasa(ekor) g1 Iy 4000 136.000
-~ Betina Dewasa{ekor) 282 =+000 645,000
- Muda/Dzra (ekor) 25 2.000 466,000
- Anak (ekor) 423 200 212-200
2. PBlaya :
4y Hakanan 2 800 50 290 .000
- Dedak (kg) ..'455 s £0.625
e, Bibit/telur = 20,000

f, Transportasi -

g, Mortalitas : i 3,000 186,000

- Ayam Dewasa (ekor) 2.000 348,000

- Mudz/Dara (ekor) 174 500 371,125

- Anak { ekor) ?%E 135 117.125

h, Telur tidak menetas 957 = 96,625

i, Penyusutan Kandang 2,846,500
E::;EQLEI_EEEEEiEﬂﬂﬁ-= (g > 2 {_E;h + i) 1.989.512
ot B « (d + + £ 2 = - 1.259,125

5. Pendapatan : (3 = k)
6u_R/C ratio : 2.848.500

Sumbgp »

Diolah Dari D2

S
15604375 = 1o23
ta PrimeT, 1991

Zed”



yesimpulan :

Perdasarkan hasil penelitian dari analiss pendapatan
tambahan petanl peternak melalui program INTAB di Kelurahan
papmana dan Non INTAB di Desa Bottobenteng Kabupaten Daerah
Tingkat II Wajo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

- Peningkatan populasi ternak ayam buras lebih banyak di-
Lokasi INTAB, ini disebabkan rendahnya mortalitas sehingga
junlah populasi yang dihasilkan lebih banyak.

- Mngkat pendapatan dan kege jahteraan maeyarakat lokasi
INTAR lebih bail, karena hasil darl penjualan telur dan

ayem leblih hangakmdapa;,dipiaarkﬁn.

- Beleasi yang selesal ailaksanakan proyek INTAE harus terus
a dan
dibina khususnya kader yang ada untuk pempertahankan da

i #itas ayam buras.
meningkatkan produksl dan produktl

i ds Swadana
- Pada saat pelsksanazn INTAB harus diarahkan keps

sal
vaksinasi dengan harapat bahwa setelah proyek sele
sin.
magyarskatlah yang mencari vak

r proses pes=
- Pembinaan kelompok tznl terus digalakkan 2837 P

endapatan
nyuluhan dalam rangka nenambah populasi dan

i t dapat dilaksanakan
ap wabalh penyakl P

serta pengawasal terhad

dengan baik,
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Lampiran 1. Biaya Kandang Petani Peternak Responden di-
Lokasi THNTAB Kelurzhan Pammana Tahun 1990/1991

Nomor ! Nilaidi ! Lama Pemzkaian ! Penyusutan
Resp. ! { Rp ) ! (tahun) ( o)
Ly A 35.000 ! 5 ! 7.000
2. !t 25,000 ! 4 , 6.250
3, ' 20.000 ! " | 5,000
he ! 25,000 ! 5 L 15,000
5. ! 25.000 ! g ; 5.000
6. ! 20.000 ! g ! ‘5,000 .
7. 1 25.000 L ! 6250
8. !  25.000 ! B ! 5,000
g, ! 25.000 ! s ' 5,000
10, !  20.000 ! 4 i 5,000
11, !  25.000 ! i ! 6.250
12, ! 35.000 ! 5 ! 7.000
13. ! 20.000 ! "4 ! 5,000
14, ! 25.000 ! A ! 6.250
15. !  15.000 ! 3 ! 5,000
16, ! |, 25.000 ! 4 ! 6.250
17, ' 20.000 ! Tl ’ 5.000
18, 1 25,000 ! B Y 54000
19, 1 25,000 ! b b et
20, ¢ 15.000 ! 3 i
21, 1 20.000 ! it I 5iﬂﬂﬂ..
| ‘g ! 75,000

22, 1 25.000



48

Homor ! NWilaid Lema Pemakaian ! Penyusutan
Resp. ! { Bp ) ( tahun ) ! ( Bp )
23. 15.000 3 ' 5,000
2. 25.000 4 ' 6.250
25. 15.000 3 ' 5,000
26 . 20,000 L ' E.DGD.
27 . 20,000 I ! 5,000 .
28. 25 .000 " ! guasg.s
29, 13,000 3 ' 5,000
30, 30.000 Y ' 7,500
Jumlah: 685.000 123 . 166.500
Rata _=F_’ 22.833,33 ly ) 2t 5.550




Lampiran a.

Lokasi Non INTABR Desa Bot

1991,
Mg | M en”
1. 1 20 401
2« ! 1.500
3. 1 25,000
b ! 25000
Ba 1 1.500
fao ! 2.000
7. 1 27,000
B. ! 2.000
9. ! Z0.000
10. !  292.000
A b P 1.500
12, ! 20,000
13+I ! 1.500
14. ! 2%.000
15. 1 25.C000
16. ! 2.000
17. ! 2.000
18. ! 1.500
19, 2000
20, 1 25.000
21, ¢  20.000

Biaya Kendang Petani Peternak Responden

49

di=-

tobenteng Tahun 1990/

Lama Pemakaian
(tahun)

1

a=a w

Panfusutan
(Ep)

= F

a-

= = F o F
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Nomor ! Hilai ! Lama Pemakaian | Fenyusutan
Resp. (Rp) ! (tahun) 1 (Rp)

22. ' 29,000 ! 4 | 5,070

2% 1 2.000 ! N ! 500

2. ! 2. 000 2 Iy 1 B.Ann

25. ! 20 o D00 ! i b T 5,000

26, ! 2000 ] & ! 500
27. | 20.000 ! by I 5000

28. | 1.500 ! 3 i 500
29, ! 20,000 ! 4 L 54000

30. ! 20,000 ! l | gm0
Jumlah: 3£3,200 0% £05
Rata 2 12.766,67 Z.PE0. 83,
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Lampiran 3, Penerimaan, Biaya dan Pendapatan Ternak
Ayam Buras Selama Satu Tahun dari Petani
Peternak Responden di Lokasi INTAB
Kelurahan Pammana, 1990/1991

No. Resp !Penerimaai (Ep) ! Biays (Bp) ! Penddpatan:(Rp)
1. 1 286.625,~ ! 103.500,- ! 183,125,-
2. ! 128.625,- ! 70.625,- 1 58,000,-
3. ! 129.625,- ! 62,900,- !  66.725,-
b ! 158.750,- I 74.625,~ ! 84,125, -
5. ! 139.375,- I 68.500,- ! 70,875,-
6. ! 105.750,- ! 61.900,- ! 43,850,-
Te ! 148.125,- ! 70,150,- ' 77975, -
& ! 177.500,- 1 81.425,- ' 96,075,
9. ! 182.625,- 1 70.100,- ! 11l2.,525,~

10, ! 102.000,- 1 60,900,~ ! 41.100,-
11. ! 115.373,- ! 70.500,- ! L44.873,-
12. ! 190,750,- 1 94,225,- ! 96.525,-
13, ! 113,250,- ' Bl.400,- ! 48,850, -
1. | 163.375,- | 76.150,- ! 87.225,-
15, ! 99.250,- ! 55.250,- ! 44.000,-
16. ! 130.125,- I 59.200,- ! 704925,-
17, 1 100,125,- 1 56,700, 1 h3.425,-
18, 1| 101.750,- | 58.825,~ ! 42.925,-
19, | 102.875,- 1 58.825,~ ? i1+ 4030, -
20, 1 105.375,- t  56:325- ! W9 030>
21, 1 105.500,- 1t 58.225,- ! Hilart i
22, 1 130.000,- { 7L.500,- ! 58,500, =
23. 86,250,- 1 13e250ym . 1o 43000

- b
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No. Resp ! FPenerimaan (Rp) | Haya (kp)

! Pendapatan (Rp)

2k ! 252.,000,- ! 98.375,- ! 155.750,-
25. 1 74.625,= ! 53,500,- 1 21,125,-
26, ! 129.250,- ! 59.850,- ! 69 400, -
27, ! 105.000,~ I 58.825,- ! 46.175,-
28, ! 108,250,- ! 62.200,- | 46,050,-
29, I 109,375,- ! 48,500, - ! 60,875, -
30, ! 219,.000,- 1 B7.475,- ! 131.525,~-
Jumlah ! 4,100,875,- 12,005,625, - ! 2.095.250,~
Rata-ratal  136.695,83 . 1 66.854,17 1t 69.841,67




LamPiTﬂn Iy

p——

Penarimaan,

Ayam Buras 5
Peternak Res
Desa Bottobe

Blaya dan Pendapatan

23

Ternak

@lama Satu Tahun dari Petani
ponden di Lokasi Non INTAR

nteng, 1990/1991

No. Resp ! Penmerimaan (Rp) ! Biaya (Rp) | Pendapatan (Rp)

1.t 123.250,- 1 564075, 1 67.175,-
Ba 66.625,~ 1 39.625,- 1  27,000,-
3. ! 150.000, - 1 634400, ! 66,600, -
L. ! 1D515{]ﬂ,'— ! EG,G?E’- 1 L}E-“iL}E_E',.-
5. ! Th 685, - ! 39,250,- ! 35.375, -
be ! 59750, ! 42.750,- ! 17.000,-
?.. ! 125-3‘?51- ! 5":'-5251."' '. 6515‘5[},-
E'- ! 5945?51' ! 42-?5{3:' ! 1?-1251"‘
g, ! 102,500,- ! L9 JL25,~ ! 5% .075,-
10, ! 116,625,- ! 60.450,- ! w1 i
- 325, -
11, | 80.125,~ ! L5 . 800,- ! Bhed
| - E |':H:":| -
12, ! 90.750,- !  65.730,= ! Z 5ﬂn,
B 1b. e
13, ! 59.000,- !  142:500,-
: . 5? 55;} = ! '?E-?CFU',-
14 ! 1354 220, - ! e
- 67.225,- ! 130"
15 ' 161.375s~ ! ; e
) 1 hj-lzf’:" ! 19. ’
16, ! 62,750, i | 45550, -
] *
17 ! B6.625s" ’ 4 - : 20,000, -
[ L]
18, ! 65+127" ! #l 500,~ ! 21 42504~
! ﬁ & 3 5
?21?599-‘ ' 55-6251'
= . 0.000,= 6337927 00, -
" ‘Eﬁﬂ! P 6r950 42-3;2;
i 07 « & L1.7225"
wg V2 L uhesoom ! =
o2 . 1 5511251— ) “:"}E ?5':},' 1 lﬂ-ﬁ‘{] 'y
23, 1 49 «2505 I '



2h

No, Resp ! Penerimaan (Rp) ! Biays (Bp)

——

'\ Pendapatan (Rp)

2l ! 153 .250,- -1 £5,025,- ! 88.,225,-
25. ! 119,250,- 1 BB.O75,- ! 51,175,-
26 ! 59 625~ | 35,875,- ! 2% 4750, -
27 1 B1.500,- 1 §2,800,- ! 18.700,-
28, ! 61,500, 1 W1.525,= 1 22970
29. ! 100.250,~ ! 6L.925,= | 3B.32Z%c
30, | 137,375~ ! 63.90,- L 73.925,-
Tumlah ! 2.848.500,-  11e359 375,= 1 1.259.125,-
Rata-rata! 9L.950,- ! 52+979,17,"" 41.970,-
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Lampiran 5. Parkemhangan Fopulnsi Ayam Buras (buken ras)

dari Tahun 1986/1987 sampal 1950/1991 di Lo-
kagi INTAB dan Hon INTAB.

i

gaary : (&kor) %ggnlhgn%ﬁ} i Tiﬁg}}h Eegn%tng T
1986/1967 1 14.2L6 saw  115.997 e
1987/1988 1 15.632 9,73 ! 16.314 1,98
1988/1989 1 17875 11,79 ! 14.537  -10,89
1089/1990 1 16.849 7,86 | 15.426 5,31
1900,/1991 1 2B8.935 53,51 ! 16.7231 e, P27
;mber -  Eantor Dinas Peternsltan Daarah Tingkat 11 “ajo,199

T



Lamplaran 6.

56

1 -
Perkembangan Populasi Ternak Ayam Buras dan

Ayam Ras pada Tahun 1984 sampal den
y : 2 g rpai dengan 198
di Propinsi Sulawesi SelatanE 2P

ﬁE: T ahun ' Juml Ayam Suras ' Juml Ayam FRas

1. 1984/1985 ' 15.294.048 y 558 4136

2, 198571986 ' 15.124.95¢ : 593.290 -

3, 1986/1987 1 1%.456.507 v 1.172.965

L. 1987/1988 ' 14.657.200 ' 1.154.877

5. 19881989 ' 14701 066 v 1,148,156

6. 1989/1990 v 1L.211. 7 v 1.900.463

Sumber : Kantor Dinas Petarnakan mingeat I rnlavesl Sehatan.

P Rl
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Station Hujan Palaguna Kecamatan Fammana
dan Station Hujan Paria Kecamatan Majau-
leng, Kabupaten Wajo Tahun 1950/1991.

o, Bulan ?‘Eﬁﬁn_a_ﬂ{: G;nﬁ;} -
1, A pr il 1990 ! 140 11 ! 208 10
2, Mei 1890 Poyls 22 ! 394 19
3, Juni 1990 1 129 7 1 95 L
L. Jx 1% 1590 1 78 16 ! 167 11
5, Agustus 1990 119 g 1 25 1
£. September 1990 1 12 21 3
7. Oktober 1990 1 139 g ! 219 7
_ £. Nopember 1390 ‘1 56 L ! 37 ly
g, Desember 1590 1 24 1y ! 153 12
10. Januari 1991 1 22 7 1 B4 5
11. Pebruari 1991 (R 5 1 43 7
12. Maret 1991 I 95 5 1129 |

Sumber : wantor Dinas Pertanaan Tanaman Pangan, Kapupaten

pati 1T Wajo.
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Lampiran “8. Peta Kelurahan Pammana, Kecamatan Pammana.

/7T
U - / \
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[T

Lampiran -g, Pela Desa Bottobenteng, Kecamatan Majou-

13 leng.
Kecamalan Sajoanging
S &’* =4 e
Dess Laerung %
iy D-Q—G g 1
- -~ " i
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